BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data penelitian aliran rembesan
(seepage) di Bendung Alam Wae Ela menggunakan Metode Resistivitas
Konfigurasi Wenner, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Rembesan secara dominan terdapat di bagian kanan setiap penampang hasil
pengolahan software Res2DInv. Berdasarkan interpretasi, bagian ini merupakan
bagian yang terdiri dari material batuan yang tidak terkonsolidasi berupa alluvium
yang kemudian tersaturasi air dimana pada zona ini memiliki nilai resistivitas
yang rendah (low resistivity zone) yaitu 5 — 40 ohm.m. Hal ini disebabkan oleh
jenis longsoran yang terjadi yaitu berupa longsor bidang. Dimana blok padat
mengisi bagian barat bendung sementara runtuhan yang tidak terkonsolidasi
mengisi bagian timur bendung. Berdasarkan visualisasi model 2D dan 3D, maka
kondisi rembesan di Wae Ela cenderung mengarah ke arah timur laut (north east)
bendung, hal ini didukung oleh kondisi topografi bendung yang semakin curam ke
arah timur laut. Kedalaman rembesan di bendung Wae Ela berada pada kedalaman

sekitar 5 sampai 35 meter.

5.2 Rekomendasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka rekomendasi yang diberikan
untuk penelitian selanjutnya yaitu sebaiknya dilakukan akuisisi data geolistrik 3D

untuk mendapatkan hasil data pengukuran yang lebih optimal.
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